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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil wawancara tentang partisipasi masyarakat terhadap pelestarian
hutan di kecamatan taluditi berdasarkan 3 desa ,Tingkat SD, SMP, SMA, S1,dan
tidak tamat SD sebagian besar partisipasi masyarakat belum memahami bagaimana
pentingnya dalam kegiatan pelestarian hutan hal ini di karena kan kondisi hutan yang
berada di masing-masing desa sudah sangat rusak. Faktor yang mempengaruhi hal
tersebut dari tingkat pendidikan yang rendah dan rendahnya kesdaran masyarakat
akan hal menjaga dan melestraikan hutan tersebut.
5.2 Saran
1. Kepada pemerintah khususnya Dinas BLH dan Kehutanan sebagai lembaga
yang diberikan amanat dalam mengontrol dan menekan kegiatan alih fungsi
hutan dalam hal ini pelestarian hutan di kecamatan taluditi,khususnya pada
pansca karsa I,dan panca karsa Il
2. Bagi Pemerintah setempat diharapkan lebih intensif lagi dan membangun
komunikasi dengan pemerintah pusat agar dapat memberikan sosialisasi bagi
masayarakat tentang pelestarian hutan.
3. Bagi pembaca terutama mahasiswa kiranya dapat melanjutkan penelitian ini
lebih mendalam dan penuh makna, karena peneliti menyadari masih banyak

kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini.
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